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ABSTRACT 
 
 This research was conducted to analyze the effect of Local Original Income 
(LOI) and General Allocation Fund (GAF) to Capital Expenditure. Population in this 
research is governmental offices of Major of Malang. Sampling using the purposive 
sampling method 2007-2016 period, the data collection comes from the Annual 
Realization Report of the Government of Majority. Test results simultaneously show 
that the Local Original Income (LOI) and the General Allocation Fund (GAF) have a 
significant effect on Capital Expenditure. Partial test results show that the General 
Allocation Fund (GAF) has a significant effect on capital expenditures. The result of 
partial test shows that Local Original Income (LOI ) partially has no effect on capital 
expenditure. 
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PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 
 UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang pemerintah daerah yang kemudian direvisi 
dengan UU Nomor 32 Tahun 2004, memberi kewenangan yang luas kepada pemerintah 
daerah untuk mengurus rumah tangganya sendiri dengan sesedikit mungkin campur tangan 
pemerintah pusat. Pemerintah daerah mempunyai hak dan kewenangan yang luas untuk 
menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimilikinya sesuai dengan kebutuhan dan 
aspirasi masyarakat yang berkembang di daerah. UU tersebut memberikan penegasan 
bahwa daerah memiliki kewenangan untuk menentukan alokasi sumber daya ke dalam 
belanja modal dengan menganut asas kepatutan, kebutuhan dan kemampuan daerah. 
Pemerintah daerah bersama-sama dengan Dewan Perwakilan Rakyat sebagai lembaga 
legislatif terlebih dahulu menentukan Kebijakan Umum APBD dan Prioritas & Plafon 
Anggaran Sementara (PPAS) sebagai pedoman dalam pengalokasian sumber daya dalam 
APBD.Pertumbuhan Ekonomi mendorong pemerintah daerah untuk melakukan 
pembangunan ekonomi dengan mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu 
kemitraan dengan masyarakat untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru yang akan 
mempengaruhi perkembangan kegiatan ekonomi daerah tersebut (Kuncoro, 
  
 
2004).Mardiasmo (2002) saat ini masih banyak masalah yang dihadapi pemerintah daerah 
terkait dengan upaya meningkatkan penerimaan daerah keterbatasan sarana dan prasarana 
yang tidak mendukung untuk investasi menimbulkan pertanyaan bagaimana sebenarnya 
PAD terhadap belanja modal, apa karena PAD yang rendah atau alokasi yang kurang tepat. 
Setiap daerah mempunyai kemampuan keuangan yang tidak sama dalam mendanai 
kegiatan-kegiatannya, hal ini menimbulkan ketimpangan fiskal antara satu daerah dengan 
daerah lainnya. Untuk mengatasi ketimpangan fiskal pemerintah mengalokasikan dana yang 
bersumber kepada APBN untuk mendanai kebutuhan daerah dalam pelaksanaan 
desentralisasi. Salah satu dana perimbangan dari pemerintah ini adalah Dana Alokasi Umum 
(DAU) yang pengalokasiannya menekankan aspek pemerataan dan keteradilan yang selaras 
dengan penyelengaraan urusan pemerintahan (UU 32/2004). 
 
 
RUMUSAN MASALAH 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1)Bagaimana pengaruh, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi 
Umum (DAU) secara simultan terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota 
seMalang Raya? 
2)Bagaimana pengaruh, Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi 
Umum (DAU) terhadap Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota seMalang Raya? 
3)Bagaimana pengaruh, Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Belanja Modal 
pada Kabupaten dan Kota seMalang Raya? 
 
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahuiSesuai 
dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memberikan bukti empiris pada Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, dana Alokasi 
Umum terhadap alokasi Anggaran Belanja Modal pada Kabupaten dan Kota Di 
Malang Raya. 
 
 
MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi pentingnya mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki daerah untuk 
peningkatan kualitas pelayanan publik demi kemajuan daerah.  
2. Bagi pengembangan ilmu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
referensi mengenai pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Dana Alokasi 
Umum (DAU) terhadap Belanja Modal. 
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TINJAUAN TEORI 
Belanja Modal 
merupakan pengeluaran anggaran yang digunakan untuk perolehan aset tetap 
dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi . Belanja 
Modal meliputi antara lain Belanja Modal untuk perolehan tanah, gedung dan 
bangunan, peralatan dan aset tak berwujud. (PP No. 71 Tahun 2010). 
Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.06/2007 tentang Bagan 
Akun Standar mendefinisikan Belanja Modal sebagai pengeluaran anggaran yang 
digunakan dalam rangka memperoleh atau menambah aset tetap dan aset lainnya 
yang memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi serta melebihi batasan 
minimal kapitalisasi aset tetap atau aset lainnya yang ditetapkan oleh pemerintah di 
mana aset tersebut dipergunakan untuk operasional kegiatan sehari- hari suatu satuan 
kerja bukan untuk dijual. 
Menurut Abdullah &Halim (2004), Belanja Modal merupakan belanja yang 
manfaatnya melebihi satu tahun anggaran dan akan menambah aset atau kekayaan 
daerah serta akan menambah belanja yang bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan. 
 
 
Pendapatan Asli Daerah 
 Pendapatan Asli Daerah adalah salah satu sumber penerimaan yang terus   
menerus dipacu pertumbuhannya. 
Menurut Halim (2001) Pendapatan Asli Daerah adalah sumber-sumber dalam 
wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bratakusuma (2003) mengartikan PAD 
sebagai pendapatan yang berasal dari dalam daerah yang bersangkutan guna 
membiayai kegiatan-kegiatan daerah tersebut. 
Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi dari Pos Peneriman Pajak yang 
berisi Pajak Daerah dan Pos Retribusi Daerah, Pos Penerimaan Non Pajak yang berisi 
hasil perusahaan milik daerah, Pos Penerimaan Investasi serta Pengelolaan Sumber 
Daya Alam. 
 
 
Dana Alokasi Umum(DAU) 
Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang berasal dari APBN yang 
dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk membiayai 
kebutuhan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan desentralisasi (PP No.55 Tahun 
2005). 
DAU dapat dikategorikan sebagai transfer tak bersyarat (unconditional grant) 
atau block grant yang merupakan jenis transfer antar tingkat pemerintahan yang tidak 
dikaitkan dengan program pengeluaran tertentu. Tujuan bantuan ini adalah untuk 
menyediakan dana    yang cukup bagi pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi-
fungsinya. Sebagai transfer tak bersyarat atau block grant maka penggunaan dan 
  
 
DAU ditetapkan sendiri oleh daerah. Meskipun demikian dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 104 Tahun 2000 pasal 15, disebutkan bahwa penggunaan DAU 
tersebut bertujuan untuk pemerataan kemampuan keuangan daerah dalam rangka 
penyediaan pelayanan dasar pada masyarakat. 
 
 
MODEL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
HIPOTESIS 
H1 : Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum berpengaruh terhadap 
Belanja Modal 
H1a  : Pendapatan Asli Daerah berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. 
H1b : Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. 
  
 
METODE PENELITIAN 
JENIS, LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 
JENIS PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini  banyak 
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini diwujudkan dalam angka. Selain 
itu, penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif karena bertujuan untuk 
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasar atas 
pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang mungkin 
Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
( X1 ) 
Dana Alokasi Umum 
(DAU) 
( X2 ) 
Belanja Modal 
( Y ) 
  
 
menjadi penyebab melalui data tertentu. Penelitian ini juga termasuk penelitian 
populasi, karena obyeknya adalah  semua yang terdapat di dalam populasi. 
LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di kantor penelitian pemerintahan Kabupaten Malang, 
Kota Malang, dan Kota Batu dan website pemerintahan Kabupaten dan  Kota 
masing-masing. 
WAKTU PENELITIAN 
 Penelitian ini akan dilakukan pada mulai bulan April – Juni  2017 sampai 
selesai. 
 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan, maka 
perlu dipahami berbagai unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian ilmiah yang 
termuat dalam operasional variabel penelitian. Secara lebih rinci, operasional variabel 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Belanja Modal( Y )  
 Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 39). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Belanja Modal. 
2. Pendapatan Asli Daerah (X1)  
Halim (2001) Pendapatan Asli Daerah adalah sumber-sumber dalam 
wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku Informasi  
3. Dana Alokasi Umum 
Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana yang berasal dari APBN 
yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk 
membiayai kebutuhan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan desentralisasi 
(PP No.55 Tahun 2005). 
 
SUMBER DAN METODE PENELITIAN 
SUMBER 
 Sumber data dala penelitian ini berasal dari laporan keuangan pemerintah 
daerah yang diperoleh dari laporan APBD Pemerintah Daerah kabupaten/kota 
Malang, kota baru. Propinsi Jawa Timur tersebut, yakni data PAD, DAU dan 
anggaran belanja modal  yang di peroleh langsung dari kantor Dinas Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) kabupaten/kota Se Malang Raya. 
METODE PENGUMPULAN DATA 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi 
dengan mempelajari dokumen-dokumen atau data yang dibutuhkan, dilanjutkan 
  
 
dengan pencatatan dan perhitungan dengan cara menghimpun informasi untuk 
menyelesaikan masalah berdasarkan data-data yang relevan. Sumber penggunaanya 
dengan data statistik  yang didapat dari data eksternal yaitu data yang diperoleh dari 
BPS (Badan Pusat Statistik) untuk data Produk Domestik  Regional   Bruto   (PDRB)   
perkapita dan dari situs Dirjen Perimbangan Keuangan Pemerintah  Daerah 
(www.djpk.depkeu.go.id) untuk data Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana 
Perimbangan khususnya Dana Alokasi Umum (DAU) dan Belanja Modal dalam 
laporan Realisasi APBD Tahun Anggaran 2007-2016. 
 
METODE ANALISIS  DATA 
 Setelah melakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji  normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, uji auto korelasi, serta data telah terdistribusi 
normal, maka data yang dikumpulkan tersebut dianalisa dengan menggunakan 
metode regresi linierberganda. 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
GAMBARAN UMUM SAMPEL PENELITIAN  
 Populasi dalam penelitian ini adalah Pemerintahan daerah Se Malang Raya. 
  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1.Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif bertujuan memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel dalam penelitian. Adapun variabel penelitian yang di interpretasikan dalam 
penelitian ini antara lain PAD, DAU dan Belanja Modal. 
 Tabel 4.2 
   Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PAD 30 302 46189 16953,50 13792,770 
DAU 30 208 1695 723,00 456,441 
belanja modal 30 103 2864 1188,97 952,143 
Valid N (listwise) 30     
 
 
Tabel 4.2. menjelaskan bahwa variabel PAD memiliki nilai minimum  302 
dan nilai maksimum  46189 dan nilai  mean  sebesar 16953,50 dengan standart 
deviasi sebesar 13792,770. 
Variabel DAU memiliki nilai minimum  208 dan nilai maksimum 1695 dan 
nilai  mean  sebesar 723,00 dengan standart deviasi sebesar 456,441. 
Variabel Belanja Modal memiliki nilai minimum  103 dan nilai maksimum  
2864 dan nilai  mean  sebesar 1188,97 dengan standart deviasi sebesar 952,143. 
 
 
  
 
2.Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai 
Asymp.Sig K-S suatu variabel yang dihasilkan oleh uji Kolmogorov Smirnov > α (0.05) 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut terdistribusi normal.  
  Tabel 4.3 
     Hasil Uji Normalitas Data 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 PAD DAU 
belanja 
modal 
N 30 30 30 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 16953,50 723,00 1188,97 
Std. Deviation 13792,770 456,441 952,143 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,187 ,169 ,182 
Positive ,187 ,169 ,182 
Negative -,114 -,130 -,131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,027 ,928 ,995 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,242 ,355 ,275 
 
 
 
  3.Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan suatu bentuk pengujian untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terdapat adanya korelasi atau hubungan yang linier antar 
variabel bebas (independen) (Ghozali, 2005). Dalam hal ini variabel bebas itu yaitu 
Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi Umum. Uji ini muncul karena adanya efek 
kombinasi dua atau lebih variabel independen. Uji multikolonieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) (Ghozali, 2005). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 917,02
3 
312,11
2 
 2,938 ,007   
PAD ,039 ,019 ,572 2,089 ,046 ,413 2,424 
DAU -,549 ,571 -,263 -,962 ,345 ,413 2,424 
  
 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 4, dapat diketahui 
bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance lebih dari 10% dan nilai VIF kurang 
dari 10 dari setiap independennya. Untuk itu maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
adanya multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
4.Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas 
Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan grafik plot dan uji park. 
Di bawah ini merupakan hasil dari pengujian heteroskedastisitas dengan 
menggunakkan grafik plot dan uji park dengan program SPSS 16 ada mengandung 
data yang mewakili berbagai ukuran/ nilai yang beragam (ada data yang nilainya 
rendah,sedang, dan juga tinggi). 
Pengujian ini dapat menggunakkan grafik plot dan uji park dengan program 
SPSS 16.dilakukan dengan menggunakan grafik plot dan uji park. Di bawah ini 
merupakan hasil dari pengujian heteroskedastisitas dengan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada   sumbu Y. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi di penelitian 
ini, sehingga model regresi tersebut layak dipakai untuk memprediksi variabel 
dependen 
  
 
 
 
 
Uji Autokorelasi  
Model R 
R 
Squ
are 
Adjuste
d R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimat
e 
Change Statistics 
Durbin
-
Watso
n 
R 
Square 
Chang
e 
F 
Chang
e 
df
1 
df
2 
Sig. F 
Chang
e 
1 ,407(a) ,165 ,104 901,475 ,165 1,676 2 27 ,087 1,753 
 
 
Hasil Pengujian Asumsi Non-Autokorelasi 
Dl 4-dl Du 4-du Dw Interprestasi 
1,2837 2,7163 1,5666 2,4334 1,867 Tidak terjadi autokorelasi 
 
diketahui bahwa nilai Durbin Watson hasil pengujian berada diantara du<dw< 
4-du (1,5666< 1,867 <2,4334) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi pada model regresi yang terbentuk. 
4.Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (F) 
Secara simultan, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji F-test (ANOVA 
test).Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variable independen 
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
                 Tabel4.6 
Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 
Model  
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4348974,336 2 2174487,168 2,676 ,037(a) 
 Residual 21941750,630 27 812657,431   
 Total 26290724,967 29    
 
  
 
Dari tabel diatas diperoleh F test sebesar 2,676 dengan nilai Signifikansi F 
0,037  (0,037 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan PAD dan DAU 
berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal, sehingga H1 diterima. 
B. Uji Koefisien Determinasi(R2) 
Koefisian Determinasi (Adj R
2
) adalah salah satu bentuk nilai 
statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 
pengaruh antara dua variabel.Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 
menunjukkan persentase variasi nilai variabel terikat yang dapat 
dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan. Nilai R
2
 berarti 
semakin tepat suatu garis regresi digunakan sebagi pendekatan, 
Sebaiknya semakin kecil nilai R
2
 berarti semakin tidak tepat garis regresi 
tersebut mewakilidata dari hasil observasi. 
Dari tabel 4.10 diketahui bahwa R Square sebesar 0,181. Hal ini berarti 
sebesar 18,1% Pembiayaan Mudharabah dipengaruhi oleh etika bisnis islami 
dan informasi asimetri. Sedangkan sisanya 81,9% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar model penelitian, seperti tingkat bagi hasil, dan ROA. 
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R
2
) 
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,407(a) ,165 ,104 901,475 ,165 1,676 2 27 ,087 1,753 
 
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai R Square sebesar 0,165 (16,5%). Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel Belanja Modal mampu dijelaskan oleh variabel 
PAD dan DAU sebesar 16,5%, sedangkan sisanya sebesar 83,5% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti Belanja daerah, Total 
Pendapatan, Belanja Publik dan perimbangan, dan pertumbuhan ekonomi. 
C.Uji Signifikan Parsial ( t-test ) 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat besarnya masing-masing variabel 
dependen dengan menggunakan t-test yaitu pengujian yang dilakukan untuk melihat 
ada tidaknya pengaruh secara signifikan dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Variabel independen dikatakan memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen apabila variabel tersebut memiliki nilai signifikan (sig) < 
0,05. 
 
 
 
  
 
Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
 
Model  
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 917,023 312,112  2,938 ,007 
PAD ,039 ,019 ,572 2,089 ,046 
DAU -,549 ,571 -,263 -,962 ,345 
 
Hasil pengujian regresi berganda dalam penelitian menunjukan bahwa 
variabel PAD memiliki nilai t hitung sebesar 2,089 dengan nilai signifikansi t sebesar 
0,046 (0,046 <0,05) maka H1 diterima. Hal ini menyatakan bahwa secara parsial PAD 
berpengaruh positifsignifikan terhadap Belanja Modal. 
Variabel DAU dalam penelitian memiliki nilai t hitung sebesar -0,962 dengan 
nilai signifikansi t sebesar 0,345 (0,345 >0,05) maka H0 diterima. Hal ini menyatakan 
bahwa secara parsial PAD tidak berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. Hal 
ini menunjukkan bahwa besarnya PAD yang di hasilkan oleh darah tidak akan 
mempengaruhi Belanja Modal. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh PAD dan 
DAU terhadap Belanja Modal. Populasi dalam penelitian ini adalah kantor 
pemerintahan seMalang Raya. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling  periode 2007-2016, pengambilan data berasal dari Laporan Realisasi 
Tahunan Pemerintahan seMalang raya. Berdasarkan hasil penelitian dan hipotesis 
dihasilkan kesimpulan sebagai berikut : 
Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa PAD dan DAU 
berpengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. 
Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa DAU berpengaruh 
signifikan positif terhadap Belanja Modal. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
nilai realisasi Dana Alokasi Umum maka akan semakin tinggi nilai realisasi dari 
Belanja Modal. 
Hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa secara parsial PAD tidak 
berpengaruh terhadap belanja modal. 
Keterbatasan  
1. Penulis hanya menggunakan dua variabel independen sehingga hasil 
penelitian ini masih sangat sederhana. 
  
 
2. Penelitian ini Menggunaan data laporan APBD / LRA dengan hanya 
menggunakan total DAU, PAD. Dan Total  Belanja modal. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 Sampel kabupaten/kota dengan 
memperpanjang tahun penelitian menjadi 10 tahun. 
4. Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel sekunder yaitu 
PAD dan DAU 
Saran 
Saran yang diberikan berdasarkan hasil analisis, pembahasan, keterbatasan 
penelitian, dan simpulan adalah: 
1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar lebih memperbanyak 
kabupaten/kota yang akan diuji, sehingga diperoleh sampel yang banyak dan 
hasil yang lebih akurat. Selain memperbanyak, penelitian selanjutnya 
disarankan agar mengambil sampel kabupaten/kota di seluruh propinsi Jawa 
Timur . Ini dimaksudkan agar dapat membandingkan apakah hasil 
penelitiaan ini berlaku untuk Kabupaten/Kota di luar Kabupaten Kota 
Malang. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar lebih banyak menggunakan 
variabel independen dalam penelitian. Untuk hasil penelitian yang lebih 
kompleks. 
3. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan Total 
Pendapatan, Belanja Publik dan perimbangan selain DAU, sehingga bisa 
membuktikan belanja modal (public) yang di pengaruhi oleh DAU atau 
PAD. 
4. Untuk penelitian selanjutnya diharapakan dapat menggunakan sampel 
seluruh kabupaten/kota yang terdapat di propinsi Jawa Timur, agar dapat 
lebih mudah untuk diuji dan dibandingkan antara daerah kaya dengan daerah 
yang miskin. 
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